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STUDI PERUBAHAN GARISPANTAI WULAN DEMAK JAWA TENGAH
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MODEL GENESIS (Generalized Model for
Simulating Shoreline Change)

Restie AIK,Alfi Satriadi, Sugeng Widada

Jurusan Iimu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Diponegoro,
JI. Prof. Soedarto SH, Semarang

Pada umumnya permasalahan pantai adalah eroskdzsi.alika transpor sedimen yang masuk
lebih besar dibandingkan dengan transpor sedimeg ¥&luar, maka pantai akan menglami akresi,
begitu juga sebaliknya apabila transpor sedimery yatuar lebih besar dibandingkan dengan transpor
sedimen yang masuk, maka pantai akan mengalami. dn@spor sedimen sepanjang pantai akan
membawa sedimen terangkut sampai jauh sesuai depemajalaran gelombang dan menyebabkan
perubahan garis pantai.

Penelitian dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaihapapengumpulan data di lapangan dan tahap
pengolahan data. Pengumpulan data di lapangansdilakan pada tanggal 28 Juni s.d. 5 Juli 2012
berlokasi di Pantai Wulan Demak Jawa Tengah. Pahgal data dilakukan di Laboratorium Komputasi
lImu Kelautan Universitas Diponegoro, Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubalgaris Pantai Wulan melalui simulasi
dengan pendekatan model GENESIS selama periodiibgpbhun.

Besarnya erosi, akresi dan perubahan posisi paritai di Wulan Demak pada tahun 2012 s.d.
2022 dapat diketahui melalui pendekatan model GHSHEGeneralized Moel for Simulating Shoreline
Changé@. Hasil simulasi model selama 10 tahun didapattakulasi volumetri +8.76E+06 yang berarti
daerah pantai Wulan mengalami akresi.

Kata kunci : Perubahan Garis Pantai, GENESIS, Pantai Wulan

ABSTRACT

Erosion and accresion is one of the general protiebeach. If the sediment transport which
come in is greater than sediment transport whict then the beach will be accresion. But if the
sediment transport which come out is greater thwmnecin, the beach will be erosion. Transport sedim
in shoreline makes sediment transported as farggmpate waves and make shoreline change.

This research done in 2 step, collecting the filth and processing data. The collection of field
data have been carried out on 28 Juni - 5 Juli 281&cated in Wulan Beach Demak central java.
Processing data finished at the Computing Laboyatsir Marine Science, Diponegoro University,
Semarang

The aim of this research is to know the shorelihanging in Wulan based on result of
simulation GENESIS model approching around tengyear

The amount of erosion, accretion and changes irehe position Wulan in 2012 sd 2022 can
be known from GENESIS (Generalized Model for Sintintg Shoreline Change) model approching.
Model simulation results obtained during the 10rgeaverage gross value of +8.76E+06 its mean
accretion happen in Wulan Beach.

Key words. Shoreline Change, GENESIS, Wulan Beach Demak

*) Penulis Penanggung Jawab
waris pantal agaian garis natas pertemuan antaegadadan air laut. Posisinya dapat berubah
sesuai dengan kondisi perimbangan antara matededt ddan laut. Perubahan garis pantai dapat
disebabkan oleh faktor alam dan faktor manusiaigerfktor alam diantaranya gelombang laut, dan
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sedimentasi dari sungai. Sedangkan faktor manuggalain pembangunan pelabuhan dan fasilitas-
fasilitasnya, pertambangan, pengerukan, perusakgatasi pantai, serta reklamasi pantai (Triatmodjo,
1999). Indonesia merupakan salah satu negara kepulgang memiliki garis pantai yang panjang
dengan mayoritas penduduknya menggunakan daer#ir pEntai sebagai tempat bermukim. Daerah
pesisir pantai juga dikembangkan sebagai tempatteagekonomi strategis yang berkembategljhat

dari banyaknya prasarana pelayanan jasa, perilsatemkegiatan industri yang terdapat di pesigitgia
Kerusakan garis pantai yang disebabkan karenarfaldom dan faktor manusia akan menjadi ancaman.

Kabupaten Demak adalah salah satu kabupaten di Jawgah yang terletak pada 6°44'43" -
6°46'27" LS dan 110°32'11" - 110°34'43" BT daretei sekitar 25 km di sebelah timur Kota Semarang.
Kabupaten Demak memiliki beberapa sungai besau y&itngai Tuntang, Sungai Buyaran dan yang
terbesar adalah Sungai Serang yang membatasi Keinugamak dengan Kabupaten Jepara dan Kudus.
Sejak dimulainya Proyek Induk Pengembangan Wilayamgai (PIPWS) Jratunseluna dengan
melakukan pembuatan kanal Wulan, Wulan mengalamkepgbangan yang pesat. Pengerukan kanal
Wulan menyebabkan peningkatan endapan yang dibawad@ndapkan di sekitar pantai. Terjadinya
abrasi di Pantai Semat dan Pantai Bulak di Kabupd&para juga mengakibatkan semakin cepatnya
pantai Wulan memperoleh tambahan endapan daridiasisi Pantai Semat dan Pantai Bulak.

Perubahan garis pantai dan perubahan morfologapdapat disebabkan oleh arus dan gelombang
dan dapat dianalisa dengan menggunakan pendekatatas model numerik. Simulasi model numerik
ini masih jarang dilakukan di pantai Wulan ini. $iasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan
model numerik melalui software CEDAS versi 2.0ladalprogram GENESISGeneralized Model for
Simulating Shoreline ChanpgeGENESIS dipilih karena dapat mensimulasikarupahan garis pantai
secara mudah, murah dan lebih detail dibandingkaigah menggunakan model fisik yang lebih sulit dan
mahal.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan ada dua yaitu metode yangdign dalam peneltian dan metode yang

digunkan dalam pengumpulan data. Metode yang digumdalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu meneliti suatu kondisi di alam dengan intetasi yang sistematis, aktual, cermat dan tepat.
Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi atau geemtfaktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta
hubungan fenomena-fenomena yang diamati (Nasir3)198alam Cholid (2007) menyatakan bahwa
penelitian survey merupakan bagian dari metode lip@me deskriptif dimana pemecahan masalah
berdasarkan data-data, menyajikan data, menganatlan menginterpretasi sehingga diperoleh
pemecahan masalah secara sitematis dan faktuakbmeirfgkta-fakta bersifat komperatif dan korelatif.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data s@eerentuan lokasi sampling sedimen dan
gelombang dengan menggunakan metode pertimbaRgapasive Sampling Methpgaitu menentukan
lokasi pengambilan sampel berdasarkan pertimbargpertimbangan tertentu dari peneliti (Sudjana,
1992).
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Gambar 1. Peta Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian ini diperoleh hasil pengolahan dptemer dan sekunder serta hasil pendekatan
model menggunakan GENESIS. Hasil pengolahan datgepiberupa sedimen dan angin. Sedang hasil
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pendekatan model berupa simulasi perubahan gamigipdari tahun 2012 sampai dengan tahun 2022 di
Pantai Wulan, Demak dengan data gelombang hasikensebagai inputan model.

Konverss Gelombang Berdasarkan Data Angin

Pengolahan data angin dimaksudkan untuk mendapalk@ngelombang ramalan, data angin
yang digunakan adalah selama 10 (sepuluh) tahakhiermulai dari 2003 hingga 2012. Gelombang hasil
peramalan dikelompokkan berdasarkan musim (4 mugit)k memperoleh gelombang signifikan dari
tiap musim selama sepuluh tahun data angin yaperaeh. Gelombang representatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah gelombang signifikaitwa@elombang rata-rata 33 % dari jumlah seluruh
kejadian gelombang yang diurutkan dari kejadiatinggi hingga yang terendah.

Tabel 1. Tinggi gelombang representatif tiap musim (200320

Musim H max Hs H min
Barat 0.89 0.62 0.35
Peralihan | 0.75 0.54 0.31
Timur 0.86 0.62 0.37
Peralihan 11 0.80 0.60 0.36
1.00
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Gambar 2. Tinggi Gelombang Representatif Tiap Musim (20032

Berdasarkan perhitungan diperoleh tinggi gelombsiggifikan (Hs) yang paling tinggi terjadi
pada musim barat dan timymaitu 0.62 m, dan tinggi gelombang signifikan teteh terjadi pada musim
Peralihan I, yaitu 0.54 m.

Setelah didapatkan hasil konversi gelombang selddngahun, kemudian dipisahkan menjadi
tiap musim selama 10 tahun yaitu musim barat, mysnalihan I, musim timur dan musim peralihan 11
Tinggi gelombang signifikan (Hs) tertinggi adalahdp musim barat dan timur yaitu 0.62 meter,
sedangkan terendah pada musim peralihan | yaith @é&er. Tinggi gelombang representatif musiman
selama 10 Tahun (Tahun 2003 — 2012) diperlihatlkatagsambar 23.

Bentuk lain dari tinggi gelombang signifikan adaléihggi gelombang 10 persen tinggi
gelombang tertinggi (k) atau disebut tinggi gelombang maksimum (Hmax, titaggi gelombang rerata
dari 100 persen pencatatan tinggi gelombang tetefidao) atau disebut tinggi gelombang minimum
(Hmin). Tinggi gelombang maksimum tertinggi terjgzhda musim Barat yaitu 0.89 m, dan tinggi
gelombang maksimum terendah terjadi pada musinliPamnd yaitu 0.75 m. Untuk gelombang minimun
tertinggi terjadi pada musim Timur yaitu 0.37 mpdgelombang minimum terendah terjadi pada musim
Peralihan | yaitu 0.31 m.

Tabel 2. Periode gelombang representatif tiap musim (2002220
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T10 Ts T100
BARAT 3.93 3.38 2.59
PERALIHAN I 3.62 3.18 2.49
TIMUR 3.81 3.37 2.67
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Gambar 3. Periode Gelombang Representatif Tiap Musim (22082)

Periode gelombang signifikan (Ts) tertinggi padasimubarat yaitu 3.38 detik, sedangkan
terendah pada musim peralihan | yaitu 3.18 detik.

Bentuk lain dari periode gelombang signifikan abateriode gelombang 10 persengfTdan
periode gelombang 100 persendy). Periode gelombang 10 persendfTertinggi terjadi pada musim
Barat yaitu 3.93 detik, dan periode gelombang 18@eye (T, terendah terjadi pada musim Peralihan |
yaitu 3.62 detik. Untuk periode gelombang 100 perfRgg) tertinggi terjadi pada musim Timur dan
Peralihan 1l yaitu 2.67 detik, dan periode gelompd®0 persen (1) terendah terjadi pada musim

Peralihan | yaitu 2.49 detik.

Setelah data angin dikonversi menjadi data tinggi periode gelombang, dilakukan pengolahan
data untuk mendapatkan nilai tinggi dan periodemélng representatif dengan perhitungan tiap bulan,
kemudian dirata-ratakan menjadi setiap tahun yatagngilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 25 dan
26, dengan demikian nilai tinggi dan periode gelantrepresentatif selama 10 tahun dapat diketahui
seperti yang terdapat dalam Tabel 8 dan ditampitldam bentuk grafik pada Gambar 26.

Tabel 3. Tinggi gelombang dan periode gelombang represéagama 10 tahun (Tahun 2003-

2012)
Data H (meter) T(detik)
Maksimum 0.81 3.75
Signifikan 0.37 2.40

Minimum 0.12 0.79
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Gambar 4. Tinggi Gelombang Representatif Per tahun (2003220
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Gambar 5. Periode Gelombang Representatif Per tahun (2002)2

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai tinggi geliang maksimum 0.81 meter dan periode
gelombang maksimum 3.75 detik. Tinggi gelombangifilgan (Hs) sebesar 0.37 meter dan periode
gelombang signifikan (Ts) sebesar 2.40 detik. Tingglombang minimum 0.12 meter dan periode
gelombang minimum 0.79 detik. Setelah didapatkasil heonversi gelombang selama 10 tahun,
kemudian dipisahkan menjadi tiap musim selama hQrtgyaitu musim barat, musim peralihan I, musim
timur dan musim peralihan Il. Tinggi gelombang esgantatif musiman selama 10 Tahun (Tahun 2003 —
2012) diperlihatkan dalam bentuk grafik pada Gansbar

Gelombang

Data gelombang didapatkan dari BMKG Semarang. Barttan perhitungan data gelombang
didapatkan tinggi gelombang maksimum 0.64 meter parode gelombang maksimum 4.11 detik.
Tinggi gelombang signifikan (Hs) adalah 0.51 meten periode gelombang signifikan (Ts) adalah 3.81
detik. Sedangkan tinggi gelombang minimum 0.41 meééa periode gelombang minimum adalah 3.05
detik. pada tabel 4.4 dan dalam bentuk grafik gar@Balan gambar 28.

Tabel 4. Tinggi dan periode gelombang pada Bulan Juni 2012

No Keterangan Minimum Signifikan Maksimum

1 H 0.41 0.51 0.64

2 T 3.05 3.81 411
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Gambar 6. Grafik Tinggi Gelombang
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Gambar 7. Grafik Periode Gelombang

Verifikas Gelombang

Verifikasi gelombang menggunakan data gelombangBMKG Semarang dan data angin yang
telah dikonversi menjadi data gelombang pada by#ary sama saat dilakukan penelitian. Berdasarkan
perhitungan data konversi didapatkan tinggi gelamgbanaksimum 0.64 meter, tinggi gelombang
signifikan (Hs) adalah 0.51 meter dan tinggi gelendp minimum 0.34 meter. Untuk data gelombang
lapangan didapatkan tinggi gelombang maksimum @éfer, tinggi gelombang signifikan (Hs) 0.51
meter dan tinggi gelombang minimum 0.64 meter.

Berdasarkan perhitungan data konversi didapatkaiodee gelombang maksimum 3.39 detik,
periode gelombang signifikan (Ts) adalah 3.13 detik periode gelombang minimum 2.65 detik. Untuk
data gelombang lapangan didapatkan periode gelognbzaksimum 4.11 detik, periode gelombang
signifikan (Ts) 3.81 detik dan periode gelombangimum 3.05 detik.

Tinggi gelombang signifikan hasil pengukuran lagangHs) adalah 0.51 meter dan periode
signifikan (Ts) adalah 3.81 detik, sedangkan tindgh periode gelombang signifikan hasil konversi
berurutan 0.51 meter dan 3.14 detik.

Relative Erroryang diperoleh dari hasil perhitungan tinggi gebamg signifikan hasil konversi
dengan lapangan adalah sebesar 90.4 % dan 17.584cperiode gelombang signifikan. Verifikasi data
gelombang signifikan yang merupakan hasil konveegia angin (Tahun 2003-2012) menunjukkan
bahwa data gelombang konversi mendekati data gelogwang di dapat dari BMKG Semarang. Dengan
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demikian, data gelombang konversi dapat digunakbagai inputan gelombang dalam model GENESIS
(Generalized Model for Simulating Shoreline Change

Tabel 5. Verifikasi Tinggi dan Periode Gelombang Signifikamtara Hasil Konversi data angin
dengan data Gelombang

Gelombang Hs (meter) Ts (detik)

Hasil Konversi 0.509 3.139

Pengukuran lapangan 0.505 3.809

Relative Error(RE) 90.4% 17.582%
Pasang Surut

Pengolahan data pasang surut yang diperoleh dagugaran di lapangan menghasilkan
konstanta harmonik pasang surut yaitu M2, S2, K2, Kll, O1, P1, dan Q1 yang diperoleh dari hasil
analisa komponen pasang surut melalui metode altimira
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Gambar 8. Grafik Pasut Daerah Penelitian

Data pasang surut di dapatkan dari BMG Maritim.eDa&sang surut kemudian diolah dengan
metode admiralty menurut Ongkosongo (1982), digdrblasil sebagai berikuMSL = 59.69971264 cm,
HHWL = 132.8798 cm dahLWL = -13.4804 cm dengan f = 2.436903. Berdasarkaai filyang
diperoleh maka tipe pasang surut perairan lokaselitian adalah tipe pasut campuran condong harian
tunggal.

Tabel 6. Hasil Komponen Pasang Surut

SO M2 S2 N2 K1 o1 M4 MS4 K2 P1

A(cm) 53.97 3.36 11.10 1.27 2449 10.74 1.39 129 3 0 3.66

g0 - 293.50 217.63 222.63 351.89 238.90 162.90 1365217.63 351.89

Sedimen

Hasil analisis sedimen dari tiap titik sampling a@c lengkap tersaji pada penjelasan tabel
berikut ini:
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Tabel 7. Hasil analisis sedimen Wulan, Demak

Stasiun Kode Nama d50 (mm)
1 S1 Lanau Lempung 0.00725
2 S2 Pasir 0.475
3 S3 Lanau 0.009875
4 S4 Lanau 0.0095

Berdasarkan perhitungan dari pengolahan data sadilidapatkan jenis sedimen pada stasiun
pengamatan 1 lanau lempung, stasiun pengamatasir2 gen stasiun pengamatan 3 dan 4 lanau. Sampel
sedimen diambil di 4 titik yang dianggap mewakgiedah penelitian. Nilai rata-rata d50 dari 4 sampel
sedimen adalah 0.1042552 mm dan akan digunakargaebgputan dalam model GENESIS. Jenis
sedimen yang terdapat pada daerah penelitian didaindleh jenis lanau.

Perubahan Garis Pantai dengan Pendekatan Model (GENESIS)

Hasil running program NEMOS selama 10 tahun dap#iat pada gambar di bawabh ini. Dari
gambar-gambar di bawabh ini dapat diketahui lokemhanyang terjadi erosi maupun akresi.

r

Gambar 9. Peta Perubahan Garis Pantai Tahun 2012 — 2022

Tabed 8. Luas lahan erosi dan akresi tiap tahun selantatith

TAHUN | Luasakres (m? | Luas eros (m?
2013 76.102 -9.045
2014 36.853 -4.126
2015 68.204 -5.537
2016 58.215 -5.148
2017 34.186 -3.119
2018 27.026 -2.178
2019 44.607 -4.710
2020 29.593 -2.878
2021 35.448 -3.591
2022 17.166 -1.423
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Pembahasan

Gelombang

Berdasarkan perhitungan data konversi didapatkaggitigelombang maksimum 0.64 meter,
tinggi gelombang signifikan (Hs) adalah 0.51 metlzm tinggi gelombang minimum 0.34 meter.
Berdasarkan perhitungan data konversi didapatkaiodgee gelombang maksimum 3.39 detik, periode
gelombang signifikan (Ts) adalah 3.13 detik danigokr gelombang minimum 2.65 detik. Tinggi
gelombang dan periode gelombang signifikan hasivkesi berurutan 0.51 meter dan 3.14 ddt&sil
pengolahan data konversi angin menjadi data gelomb@enunjukkan nilai tinggi dan periode
gelombang minimum sebesar 0.34 meter dan 2.65. d¢ilé&d tersebut dalam Ningsih (2002), termasuk
dalam fenomena gelombang yang dibangkitkan olelinadgngan gaya pembangkit gaya geser dan
tekanan angin di atas permukaan laut sehingga rasitigin energi gelombang yang relatif kecil karena
termasuk dalam skala waktu 0-15 detik.

Yuwono (1992) menyatakan bahwa fetch berpengamitadep tinggi dan periode gelombang
yang dibangkitkan, hal ini diperjelas dengan hasihgolahan data gelombang hasil konversi angin
selama 10 tahun yaitu dari Tahun 2003 sampai defighon 2012 yang didapatkan nilai tinggi dan
periode gelombang signifikan tertinggi terdapat gpadusim barat yaitu 0.62 meter dan 3.38 detik,
dimana dalam Triatmodjo (1999), gelombang dengaioge panjang akan terjadi jika fetch besar. Selain
itu, penyebab terjadinya perubahan garis pantdahdzesarnya transpor sedimen. Banyaknya sedimen
yang masuk dan yang keluar ditinjau di setiap pa#ai. Jika transpor sedimen yang masuk lebihrbesa
dibandingkan dengan transpor sedimen yang keluakanpantai akan menglami akresi, begitu juga
sebaliknya apabila transpor sedimen yang keluén ledssar dibandingkan dengan transpor sedimen yang
masuk, maka pantai akan mengalami erosi. Trangghmen sepanjang pantai akan membawa sedimen
terangkut sampai jauh sesuai dengan penjalaraimbealog dan menyebabkan perubahan garis pantai.
Triatmodjo (1999) menyatakan bahwa transpor sedisgganjang pantai merupakan penyebab utama
terjadinya perubahan garis pantai, sehingga moeelbahan garis pantai dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada tinjauan transpor sedimen sepanjamgaipsaja, transpor sedimen lain seperti suplai
sedimen dari sungai, material yang berasal dasieebing, angkutan sedimen tegak lurus pantai dan
penimbunan pantabéach nourishmepyang diberikan dalam imbangan sedimen pantaiadka.

Sedimen

Penyebab terjadinya perubahan garis pantai adadshrtya transpor sedimen. Banyaknya
sedimen yang masuk dan yang keluar ditinjau dapetiias pantai. Jika transpor sedimen yang masuk
lebih besar dibandingkan dengan transpor sedimeg ¥&luar, maka pantai akan menglami akresi,
begitu juga sebaliknya apabila transpor sedimemy yatuar lebih besar dibandingkan dengan transpor
sedimen yang masuk, maka pantai akan mengalami. dn@nspor sedimen sepanjang pantai akan
membawa sedimen terangkut sampai jauh sesuai depegajalaran gelombang dan menyebabkan
perubahan garis pantai. Triatmodjo (1999) menyatakahwa transpor sedimen sepanjang pantai
merupakan penyebab utama terjadinya perubahan gamisi, sehingga model perubahan garis pantai
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada tinjausmdpor sedimen sepanjang pantai saja, transpor
sedimen lain seperti suplai sedimen dari sungaemnahyang berasal dari erosi tebing, angkutarnsesq
tegak lurus pantai dan penimbunan parttegth nourishmeptyang diberikan dalam imbangan sedimen
pantai diabaikan.

Arah transpor sedimen dominan juga dapat diketalani ukuran butir yang diambil dari 4
stasiun di lokasi penelitian. Hasil analisis sedingang diambil dari Pantai Wulan didapatkan ni&tar
rata d50 sebesar 0.1042552 mm yang berarti PartéanAsedimennya berupa lanau. Sumber sedimen
yang dianalisis dalam pemodelan ini berasal dartgggsemata tanpa memperhitungkan adanya kegiatan
penambahan sedimen dan inputan sedimen yang betasakungai. Kondisi vegetasi pantai juga
dianggap sama disemua tempat dengan asumsi umuna himtak terdapat vegetasi yang persis digaris
pantai yang dimodelkan.

Perubahan Garis Pantai

Model GENESIS membagi pantai dalam grid-grid. Ppdaelitian ini menggunakan panjang
dan lebar grid sebesar 20 meter. Perubahan gantaipang terjadi di daerah penelitian diketahui da
hasil running perubahan garis pantai selama 10 tahun dari t&012 sampai dengan tahun 2022
menggunakan pendekatan model GENESIS yaitu beregsrioya transport sedimegrgss transport, net
transport, left transport, dan right transpdrtiuas erosi dan akresi serta perubahan garisaipatasil
running menunjukkan bahwa pantai Wulan pada kurun wakttahQn ke depan akan mengalami erosi
sebesar -41.755 fdan akresi sebesar 427.408, secara umum Pantai Wulan mengalami akresi pantai
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karena besarnya sedimen yang keluar di daerahit@mealitandai dengan tanda (+) positif lebih besar
dibandingkan dengan besar sedimen yang masuk keahdpenelitian. Hasil output model menunjukkan
perubahan garis pantai Tahun-1 pada tiap sel/§adda positif (+) menandakan garis pantai majuddan
negatif (-) menandakan garis pantai mundur, jikaupghannya adalah nol (0) menandakan tidak adanya
perubahan garis pantai pada sel/grid tersebut. tR#lgsat bahwa garis pantai maju paling besar 1@8.

m?, sedangkan garis pantai mundur sebesar -9.045Patubahan garis pantai Tahun ke-2 pada tiap
sel/grid. Tanda positif (+) menandakan garis pantaju, tanda negatif (-) menandakan garis pantai
mundur, jika perubahannya adalah nol (0) menandtlak adanya perubahan garis pantai pada sel/grid
tersebut. Dapat dilihat bahwa garis pantai majingaiesar +36.853 msedangkan garis pantai mundur
sebesar -4.126 TmPerubahan garis pantai Tahun ke-3 pada tiaprisel/Banda positif (+) menandakan
garis pantai maju, tanda negatif (-) menandakais gemtai mundur, jika perubahannya adalah nol (0)
menandakan tidak adanya perubahan garis pantaised/gaid tersebut. Dapat dilihat bahwa garis ganta
maju paling besar +68.204’nsedangkan garis pantai mundur sebesar -5.537 m

Perubahan garis pantai Tahun ke-4 pada tiap skl/Gainda positif (+) menandakan garis pantai
maju, tanda negatif (-) menandakan garis pantaidwmyrjika perubahannya adalah nol (0) menandakan
tidak adanya perubahan garis pantai pada selfgriglhut. Dapat dilihat bahwa garis pantai majungali
besar +59.215 fnsedangkan garis pantai mundur sebesar -5.f4@enubahan garis pantai Tahun ke-5
pada tiap sel/grid. Tanda positif (+) menandakamsgaantai maju, tanda negatif (-) menandakan garis
pantai mundur, jika perubahannya adalah nol (O)andakan tidak adanya perubahan garis pantai pada
sel/grid tersebut. Dapat dilihat bahwa garis pamtaju paling besar +34.186°nsedangkan garis pantai
mundur sebesar -3.119°mPerubahan garis pantai Tahun ke-6 pada tiaprisel/§anda positif (+)
menandakan garis pantai maju, tanda negatif (-)ameégkan garis pantai mundur, jika perubahannya
adalah nol (0) menandakan tidak adanya perubahas gantai pada sel/grid tersebut. Dapat dilihat
bahwa garis pantai maju paling besar +27.026 sedangkan garis pantai mundur sebesar -2.778 m
Perubahan garis pantai Tahun ke-7 pada tiap sl/§eanda positif (+) menandakan garis pantai maju,
tanda negatif (-) menandakan garis pantai munéka,gerubahannya adalah nol (0) menandakan tidak
adanya perubahan garis pantai pada sel/grid terdebpat dilihat bahwa garis pantai maju palingabes
+44.607 M, sedangkan garis pantai mundur sebesar -4.710 m

Perubahan garis pantai Tahun ke-8 pada tiap skl/Gainda positif (+) menandakan garis pantai
maju, tanda negatif (-) menandakan garis pantaidwmyrjika perubahannya adalah nol (0) menandakan
tidak adanya perubahan garis pantai pada selfgrigliut. Dapat dilihat bahwa garis pantai majungali
besar +29.593 fnsedangkan garis pantai mundur sebesar -3.87@enubahan garis pantai Tahun ke-9
pada tiap sel/grid. Tanda positif (+) menandakamsgaantai maju, tanda negatif (-) menandakan garis
pantai mundur, jika perubahannya adalah nol (O)anéakan tidak adanya perubahan garis pantai pada
sel/grid tersebut. Dapat dilihat bahwa garis pamiaju paling besar +35.448’nsedangkan garis pantai
mundur sebesar -3.5912nPerubahan garis pantai Tahun ke-10 pada tiagrisel/Tanda positif (+)
menandakan garis pantai maju, tanda negatif (-)amagkan garis pantai mundur, jika perubahannya
adalah nol (0) menandakan tidak adanya perubahas gantai pada sel/grid tersebut. Dapat dilihat
bahwa garis pantai maju paling besar +17.166sedangkan garis pantai mundur sebesar -1.423 m

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpubiawa hasil simulasi model selama sepuluh
tahun (2012-2022) dengan program GENESIS menunjuklas erosi selama 10 tahun adalah luas erosi
terbesar terjadi pada tahun pertama yaitu seb8s245 ni, sedangkan luas erosi hasil model terkecil
terjadi pada tahun ke-10 yaitu sebesar -1.433Lmas akresi hasil simulasi model terbesar tenjedia
tahun pertama yaitu sebesar 76.102 sedangkan luas akresi terkecil terjadi pada tatesa0 yaitu
sebesar 17.166 imDiprediksi utuk Pantai Wulan akan mengalami aknesyga tahun 2022.
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